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EFEKTIVITAS TEMULAWAK DAN MADU TERHADAP

PERUBAHAN NAFSU MAKAN PADA ANAK BALITA DI

PEDUKUHAN PENI DAN PEDUKUHAN KARANGASEM
PALBAPANG BANTUL TAHUN 2009 *

Anggi Novitasari®, Wiwi Karnasih ®

Intisari

Nutrisi merupakan kebutuhan yang sangat pentingndahembantu proses
tumbuh kembang anak. Penurunan nafsu makan serategmi oleh anak usia 1
sampai 5 tahun, apabila dibiarkan terus menerus akengakibatkan gangguan
tumbuh kembang, mental, intelektual dan emosionak a

Pada penelitian ini menggunakan temulawak dan matuk mengatasi
penurunan nafsu makan pada anak balita. Tujuanlip@meini adalah untuk
mengetahui efektivitas temulawak dan madu terhg@ampbahan nafsu makan pada
anak balita, dengan menggunakan metode penelRian Eksperiment, dengan
rancanganOne Group Pretest-Postest, yang dilakukan di Pedukuhan Peni dan
Pedukuhan Karangasem pada tanggal 24 Mei sampaiun@ic2009 dengan jumlah
sampel 10 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian temakadan madu dalam
perubahan nafsu makan pada anak balita yang dikenjudengan nilai p= 0.000
(<0.05), sehingga &dditerima artinya temulawak dan madu efektif dajg@nubahan
nafsu makan pada anak balita.

Saran untuk penelitian selanjutnya agar penelgglanjutnya menggunakan
kelompok kontrol sehingga bisa membandingkan pededntara subjek penelitian
yang diberikan perlakuan dengan yang tidak diberperlakuan.

Kata kunci : Temulawak dan Madu, Nafsu Makan, ABakita
Kepustakaan : 18 buku, 15 internet
Jumlah halaman : 66 halaman, xvii, 21 lampirana®lgar, 9 tabel
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PENDAHULUAN

Problema makan pada anak dapat berakibat buruk tbagiuh kembang
anak. Nutrisi merupakan kebutuhan yang sangat memalam membantu proses
pertumbuhan dan perkembangan pada bayi dan ankn 8a, nutrisi juga dapat
membantu dalam aktivitas sehari — hari karena siytrga sebagai sumber tenaga
yang dibutuhkan berbagai organ dalam tubuh, dara jegbagai sumber zat
pembangun dan pengatur dalam tubuh. Sebagai suitebaga, nutrisi dapat
diperoleh dari karbohidrat, lemak dan protein. Pemh@n kebutuhan nutrisi pada
anak haruslah seimbang, mengingat banyak sekalalatasdalam pemenuhan
kebutuhan nutrisi yang tidak seimbang, sepertitisiaka makan, tidak mau makan
atau tidak mampu untuk makan (Hidayat,2005).

Penurunan nafsu makan pada anak biasanya disebalekadua faktor yaitu
faktor penyakit dan non penyakit. Beberapa penygditg bisa menyebabkan anak
balita kehilangan nafsu makan adalah radang pgastritis (maag), anemia (kurang
darah), infeksi, demam, TBC/Flek paru, sakit temggan, gigi, cacingan, gigi baru
tumbuh atau tanggal, serta penyakit lain. Sedangdikior non penyakit biasanya
berupa trauma pada makanan dan persoalan psildemar pada makanan seperti
rasa makanan yang tidak enak, bentuk makanan ydalg rmenarik, aroma makan
yang tidak menyenangkan, sedangkan persoalan psitasa lain tekanan psikologis
dari orang tua seperti tekanan untuk menghabiskatanan, mencari perhatian atau
cemburu pada saudara. Hilangnya nafsu makan dargikean untuk makan satu
jenis ini sering diiringi penurunan berat badan ¢Aim,2008).

Di Kabupaten Bantul berdasarkan data tahun 200Didas Kesehatan
Bantul, kasus gizi buruk mencapai 243 kasus. Sddangiulai bulan Januari hingga
Maret 2008, terdapat 70 kasus balita mengalami lgizuk. Ini artinya, total bayi
dengan gizi buruk dari tahun 2007 hingga Febru®®82 mencapai 313 kasus
(Anonim,2008).

Setelah diadakan observasi pada tanggal 07 Ja20@é di posyandu dua
Pedukuhan, yaitu Posyandu Pedukuhan Peni dan Rhsyadukuhan Karangasem
Palbapang Bantul. Di Posyandu Pedukuhan Peni julvddita sebanyak 45 orang.
Balita yang berat badannya di bawah garis merah(Btérdapat 3 anak (6.67%),
dan balita yang berat badannya di garis kuningafmat 11 anak (24,44%).
Sedangkan di Posyandu Pedukuhan Karangasem juraldh ebanyak 57 orang.



Balita yang mengalami BGM sebanyak 5 anak (8,7788y balita yang berat
badannya di garis kuning terdapat 15 anak (26,32%).

Anak — anak yang kekurangan gizi akan mengalamg@asn pertumbuhan
fisik, mental dan intelektual. Gangguan tersebuatnakenyebabkan tingginya angka
kematian dan kesakitan serta berkurangnya potezigjab, daya tahan tubuh dan
produktifitas kerja. Dampak kekurangan gizi padaiudini dimanifestasikan dalam
bentuk fisik yang lebih kecil dengan tingkat protiukas yang lebih rendah dan
beberapa hasil analisis mengungkapkan terjadinygaké degeneratif pada masa
dewasa yang justru merupakan umur produktif (En2iia3).

Ada beberapa pendapat tentang cara meningkatkan nskan pada anak.
Menurut Suriviana (2005) penanganan anak balitg ywasah makan adalah sebagai
berikut (1) memberikan makanan pada anak sesug@adeusia perkembangannya,
(2) menvariasikan menu, perubahan rasa, keragam@arpehyajian makanan yang
menarik, (3) membiasakan makan teratur dan men@wenkakanan pada waktu anak
merasa lapar, (4) menciptakan suasana yang mergikaranbuat anak, (5)
memberikan suplementasi vitamin dan mineral, (6hgkensultasikan pada dokter,
jika timbul masalah sulit makan pada anak untuk cagndan mengatasi
penyebabnya, dan juga dampak yang akan terjaddapah Hananto Wiryo dan
Soeroyo Machfudz hampir sama dengan pendapat &woavitentang cara
meningkatkan nafsu makan pada anak. Tetapi aditsquirbedaan menurut
Hananto di point no (2) memberikan makanan selingamy disukai anak secara
tidak berlebihan, dan dipoint (4) menciptakan snasang menyenangkan, misalnya
sambil nonton tv, mendengar radio, mendongeng dargajak teman sebaya makan
bersama. Sedangkan Soeroyo menambahkan (1) mekdnasdak memaksa anak
untuk makan, dan (2) menerapkan penghargaan damrauk yang edukatif pada
anak, misal kalau anak mau makan akan diajak jalmtan, sedangkan ketika anak
tidak mau makan orang tua tidak mau mengajak arsadak jalan — jalan.

Salah satu pengobatan yang dapat digunakan untukbate nafsu makan
anak adalah dengan mengkonsumsi temulawak dan niadiam temulawak
terdapat kandungan kurkumonoid untuk memperbalikiikan pada kantung empedu
dengan memperlancar pengeluaran cairan empedu atstre@s, sehingga terjadi
peningkatan aktivitas pencernaan. Penggunaan kkstnpang temulawak dengan

dosis rendah akan mempercepat pengosongan lamlehnggga akan menambah



nafsu makan, sedangkan penggunaan dengan dosg tkgn memperlambat
pengosongan lambung sehingga mengurangi nafsu makan

Untuk menanggulangi masalah gizi kurang, Pemerimtaalui instruksi
Presiden no. 8 tahun 1999 mencanangkan GerakamndhsPenanggulangan
Masalah Pangan dan Gizi, yang diarahkan pada (hpeelayaan keluarga untuk
meningkatkan ketahanan pangan tingkat rumah tand8a, pemberdayaan
masyarakat untuk meningkatkan cakupan, kualitasqgahan dan penanggulangan
masalah pangan dan gizi di masyarakat (3) pemamtkega lintas sektor dalam
pemantauan dan penanggulangan masalah gizi m&lialeim Kewaspadaan Pangan
dan Gizi (4) peningkatan cakupan dan mutu pelay&raahatan (Almatsier,2001).

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuglakukan penelitian
dengan judul : Efektivitas Temulawak dan Madu TddmPerubahan Nafsu Makan
Pada Anak Balita Di Pedukuhan Peni dan Pedukuhaangasem Palbapang Bantul
tahun 2009 ?

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitkza Experiment,
dengan pendekatan yang dipih adalah adalate group pretest - postest yaitu
penelitian yang tidak ada kelompok kontrol, tetapidah dilakukan observasi
pertama (pretest) yang memungkinkan peneliti dajgatguji perubahan — perubahan
yang terjadi setelah adanya eksperimen (progranotodimodjo,2002). Variabel
yang mempengaruhi adalah pembeerian temulawak dafu rdan variabel yang
dipengaruhi adalah perubahan nafsu makan pada lzada&, sedangkan variabel
yang mengganggu adalah obat — obatan, penyakif kaindisi psikologis dan
konsumsi makan.

Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas daliabilitas. Uji validitas
menggunakan teknik korelasi product moment. Setdiatung korelasi tiap item
pertanyaan, kemudian dibandingkan dengan tabel uptodnoment untuk
mengetahui apakah nilai korelasi signifikan atadaki signifikan dengan
menggunakan taraf kesalahan 5%. Jika hasil korlgb#i besar dari r tabel (0,632)
maka item pertanyaan tersebut dianggap valid. Bar#tan hasil uji instrument
terhadap 10 responden didapatkan hasil bahwa 8Saterh pertanyaan yang diuji di
Pedukuhan Padangan Sitimulyo Piyungan Bantul, paaggal 19 Mei 2009, ada 3
item pertanyaan yang tidak valid dengan koefisiersr tabel yaitu nomor 2, 7, dan

8. Dari 15 item pertanyaan, item yang valid sebkriyaitem dengan koefisiensi r >



r tabel. Iltem yang tidak valid dibuang atau tidaigudakan lagi. Untuk uji
reliabilitas menggunakan rumus KR20. Berdasarkanngirument pada 15 item
pertanyaan di Pedukuhan Padangan Sitimulyo PiyuBgaitul pada tanggal 19 Mei
2009, didapatkan nilai alpha = 0,923 dan r tab@|632, berarti ri lebih besar dari r
tabel maka instrument tersebut bisa dikatakan Handa

Untuk menghasilkan ramuan tersebut, pertama temalldl5 gram dikupas
kemudian dipotong kecil — kecil lalu direbus denganl gelas sampai mendidih.
Setelah ramuan mendidih dibiarkan ramuan itu din§ietelah dingin ramuan ini
diberikan sehari 2 X %, gelas pada pagi, dan sore &abelum diberikan ke anak
ditambah madu 1 sendok makan. Perubahan nafsu nrakampakan perubahan
yang terjadi pada anak dalam nafsu makan dengamgueakan skala interval,
dengan kategori meningkat, tetap atau menurun. Naiskan menurun : jika
jawaban 38 — 48, nafsu makan tetap : jika jawaban-237, dan nafsu makan
meningkat : jika jawaban 12 — 24.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua andkabgang tinggal di
Pedukuhan Peni dan Pedukuhan Karangasem Palbapang,Blan anak balita yang
mengalami penurunan nafsu makan yang berjumlah d@ag. Sampel pada
penelitian ini adalah anak balita yang mengalamulpghan nafsu makan. Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil sampel berjumleh responden tanpa kelompok
kontrol. Teknik pengambilan sampel dilakukan sedsoa Probability Sampling
dengan metod®urposive sampling. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah
kuisioner, lembar observasi, dan lembar pengontidtode pengumpulan data
dilakukan dengan cara survey dan wawancara. Untekode pengolahan data
meliputi tiga langkah, yaitu: penyuntingamditing), pengkodean cpding) dan
tabulasi fabulating). Analisis data didapatkan dengan melalukan ugtistik
menggunakant-test dependent, dimana sebelumnya telah dilakukan uji normalitas
data dengafKolmogorov-Smirnov. Prosedur kerja dan cara penelitian terdiri dari 3
tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaatallam akhir.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Pedukuhan Rim Pedukuhan
Karangasem Palbapang Bantul. Pedukuhan Peni darkitexh Karangasem terletak
di Kelurahan Palbapang, Kecamatan Bantul dan KabopBantul. Batas — batas

wilayah Pedukuhan Peni sebagai berikut: SebelahtB&tedukuhan Bolon, Sebelah



Timur : Pedukuhan Serut, Sebelah Utara : Jalan ,Régia Sebelah Selatan : Area
Persawahan. Sedangkan batas — batas wilayah Pedul(drangasem sebagai
berikut: Sebelah Barat : Pedukuhan Peni dan AresalRahan, Sebelah Timur : Area
Persawahan, Sebelah Utara : Pedukuhan Peni danlabeBelatan : Area
Persawahan.

Gambaran Umum Subjek Penelitian

1. Berdasarkan Usia

No Usia Frek %
1. 1-2 3 30
2. 2.1-3 2 20
3. 3.1-4 4 40
4, 4.1-5 1 10
Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, karaktéristsubjek penelitian
berdasarkan usia diatas dapat diketahui bahwabgaliig mengalami perubahan
nafsu makan yang tertinggi berusia 3,1 — 4 tahuituy@ (60%) dan yang
terendah berusia 4,1 — 5 tahun yaitu 1 (10%).

2. Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin rek %

1. L 7 70

= P 3 30
Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, karaktdristsubjek penelitian
berdasarkan jenis kelamin diatas dapat diketahlmwwhabalita yang mengalami
perubahan nafsu makan yang tertinggi berjenis kieldeiki — laki yaitu 7 (70%)
dan yang terendah berjenis kelamin perempuan 8g{80%).

3. Berdasarkan Berat Badan

No Berat Badan rak %

1. 6-10 5 50

2. 11-15 5 50
Jumlah 10 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, karaktérissubjek penelitian
berdasarkan berat badan diatas dapat diketahuis&ialita yang mengalami
perubahan nafsu makan mempunyai berat badan yama aatara berat badan 6
— 10 kg yaitu 5 (50%) dan berat badan 11 — 15 ki ¥a(50%).



Hasil Pengisian Kuesioner Nafsu Makan Anak Balita 8belum dan Ssesudah

Perlakuan

No Responden Nafsu Makan Selisih  Kriteria
Sebelum Sesudah

1. BM 39 26 13 nregkat
2. MT 40 26 14 rmeykat
3. RF 43 31 15 taye
4. AF 39 22 17 meningkat
5. RK 39 25 14 nmeykat
6. FA 39 21 18 nmgykat
7. AH 40 22 18 megkat
8. LI 40 21 19 meningkat
9. OK 39 39 0 menurun
10. AR 39 21 18 nregkat

Dari 10 subjek penelitian ada 1 subjek penelitiangy nafsu makannya tidak
terjadi perubahan atau terjadi peningkatan nafsdamal subjek penelitian
yang mengalami perubahan nafsu makan tetapi maddmdkategori tetap,
sedangkan yang 8 subjek penelitian mengalami pkeawrbaafsu makan yaitu
terjadi peningkatan nafsu makan. Nilai kuesionetuknmnafsu makan anak
sebelum dan sesudah perlakuan dari hasil penglaiusPSS 12 didapatkan
nilai P antara nilai pretest dan posttest pada kelompokréloyaitu 0.000 >u
(0.05). Dari hasil uji didapatkan nildiung (8.077) <tiawe (2.262), maka Kl
diterima artinya temulawak dan madu efektif terippdarubahan nafsu makan
pada anak balita di Pedukuhan Peni dan Pedukuhaang@sem Palbapang
Bantul.
PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efekéisitemulawak dan madu
terhadap perubahan nafsu makan pada anak balR@ddikuhan Peni dan Pedukuhan
Karangasem Palbapang Bantul Tahun 2009.

Keseluruhan subjek penelitian yang berjumlah 10graebelum dilakukan
penelitian sedang mengalami perubahan nafsu maelah diberikan perlakuan
dengan pemberian temulawak dan madu selama 2 mirgd80%) responden
menyatakan bahwa subjek penelitian mengalami adgeyabahan atau terjadi
peningkatan nafsu makan, 1 (10%) responden mergmta&thwa subjek penelitian
mengalami perubahan nafsu makan yaitu dari nafswuroa menjadi nafsu makan
tetap, dan 1 (10%) responden menyatakan bahwakspégelitian tidak mengalami

perubahan nafsu makan



Berdasarkan hasil yang didapatkan usia anak bal#ag mengalami
perubahan nafsu makan paling banyak di usia 3 -ahtint karena pada usia
prasekolah, anak menjadi konsumen aktif, yaitu k®ereudah dapat memilih
makanan yang disukainya.

Penurunan nafsu makan ini dapat disebabkan oleérdyed hal antara lain :
Penyakit infeksi dapat menghabiskan sejumlah praf@in kalori yang seharusnya
dipakai untuk pertumbuhan dan dapat menghalangygsapan makanan, trauma
pada makanan seperti rasa makanan yang tidak beatyk makanan yang tidak
menarik, aroma makanan yang tidak menyenangkaan&ekpsikologis dari orang
dapat mengakibatkan anak tidak aman dan nyamamggghibisa membuat anak
menarik diri dari kegiatan atau lingkungan keluaeyanasuk aktifitas makannya.

Berdasarkan uraian hasil penelitian, dapat disikgrulbahwa pemberian
temulawak dan madu efektif dalam meningkatkan nafskkan pada anak balita.
Sesuai dengan apa yang telah dirasakan oleh respaetelah subjek penelitian
minum ramuan temulawak dan madu selama 2 minggporelen menyatakan
bahwa subjek penelitian mengalami peningkatan nagskan.

Keterbatasan dari penelitian ini adalah penelitisintidak menggunakan
kelompok kontrol, sehingga tidak bisa membandingkanbedaan antara subjek
penelitian yang diberikan perlakuan dengan yaraktaiberikan perlakuan.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Sebelum diberikan pemberian temulawak dan madu,ugesampel di

Pedukuhan Peni dan Pedukuhan Karangasem Palbapahg Berjumlah 10

orang, sedang mengalami penurunan nafsu makan.

2. Setelah diberikan temulawak dan madu, dari 10 osangpel 8 orang sampel

di Pedukuhan Peni dan Pedukuhan Karangasem Patp8aatul mengalami

perubahan nafsu makan yaitu peningkatan nafsu makan

3. Adanya perubahan nafsu makan pada anak balitausebddn sesudah
pemberian temulawak dan madu selama 2 minggu.

4. Hasil analisa data dengan uji statidtitest dependen pada subjek penelitian
nilai p = 0.000, nilaitping = 8.077 dantipe = 2.262thiwng > tane, S€NINgQga

Ho diterima, artinya temulawak dan madu efektif teld@a perubahan nafsu

makan pada anak balita di Pedukuhan Peni dan Dikebdn Karangasem

Palbapang Bantul.



B. Saran

1.

Bagi llImu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasamgepghuan dan
tambahan referensi yang berguna bagi perkembangan pengetahuan

kesehatan, khususnya tentang tanaman tradisional.
Bagi Instansi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan rdanambah informasi
dalam proses belajar mengajar bagi mahasiswa dstansi pendidikan
tentang pengobatan tradisional.
Bagi Profesi Tenaga Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalammberikan pengobatan

tradisional untuk pertolongan pertama.

. Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini menjadi informasi bagi masyata agar dapat

memberikan pertolongan pertama sebelum dibawa kepde pelayanan

kesehatan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Melakukan penelitian yang sama tetapi menggunakampsl yang
berbeda dan menggunakan kelompok kontrol.

b. Melakukan penelitian lanjutan tentang cara merubafsu makan pada

anak balita dengan menggunakan tanaman tradigrangllain.
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